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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha
Esa), karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan
harapan. Disusunnya laporan ini sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi
birokrasi serta pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh
pemerintah khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi akif dari berbagal
pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:

1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta
arahannya.

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta
jajaran yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan
motivasinya.

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang
sederhana ini dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura, 23 Mei 2025
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecam Karangasem

( 1 Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil)
No.Reg. 18.05.19870414034
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Desa Adat Bugbug

Kecamatan . Karangasem

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesual bidang
tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital dan tugas
penyuluh lainnya pada Bulan Mei Tahun 2025 Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Kabupaten/Kota Karangasem
Provinsi Bali
a b c pi- d e f
1. - Penyusunan - Mempersiapkan Senin, 5 Mei
Konsep Materi bahan materi 2025
bimbingan/penyulu
han
2. STT Tri Bhuana Bimbingan/Pe | Konsep Dana Meningkatkan Selasa, 6 Mei
Desa Adat Bukit, nyuluhan Punia dalam Hindu | pemahaman STT | 2025
Ke. Karangasem Agama Hindu ' Tri Bhuana Desa
Adat Bukit, Ke.
Karangasem
Tentang Konsep
Dana Punia dalam
Hindu
3 Pasraman Widya Bimbingan/Pe | Konsep Dana Meningkatkan Jumat, 9 Mei
Dharma Shanti, DA | nyuluhan Punia dalam Hindu | pemahaman 2025
Jumenang Agama Hindu Pasraman Widya
Dharma Shanti,
DA Jumenang
Tentang Konsep
Dana Punia dalam
Hindu
4, Pesraman Yadnya Bimbingan/Pe | Konsep Dana Meningkatkan Senin, 12 Mei
Suara Shantt Kebon | nyuluhan Punia dalam Hindu | pemahaman 2025
Bukit Agama Hindu Pesraman Yadnya
Suara Shanti
Kebon Bu Konsep
Dana Punia dalam
Hindu
5. Br. Adat Kebon Bimbingan/Pe | Konsep Dana Meningkatkan Jumat, 16 Mei
Bukit nyuluhan Punia dalam Hindu | pemahaman Br. 2025
Agama Hindu Adat Kebon Bukit
Tentang Konsep
Dana Punia dalam
Hindu




ma Adat Bimbingan/Pe | Tri Hita Karana Meningkatkan ‘ Selasa, 20 Met
Bukit nyuluhan pemahaman Pakis | 2025
Agama Hindu Desa Adat Bukit
Kec. Karangasem
Tentang Tri Hita
s Karana
: STT Tt Bhuana Bimbingan/Pe | Tri Hita Karana Meningkatkan Sabtu, 24 Mei
Desa Adat Bulit, nyuluhan pemahaman STT | 2025
Ke. Karangasem Agama Hindu Tri Bhuana Desa
Adat Bukit, Ke.
Karangasem
Tentang H Tri
N Hita Karana
. Pasraman Widya Bimbingan/Pe | Tr Hita Karana Meningkatkan Selasa, 27 Mei
Dhatma Shanu DA | nyuluhan pemahaman 2025
Jumenang Agama Hindu Pesraman Yadnya
Suara Shanti
Kebon Bukit
Tentang i Hita
Karana
9. Pestaman Yadnya | Bimbingan/Pe | Td Hita Karana Meningkatkan Jumat, 30 Mei
Suara Shanti Kebon | nyuluhan pemahaman 2025
Bukit Agama Hindu Pesraman Yadnya
Suara Shanti
Kebon Bukit
Tentang ri Hita
Karana
10. - Pelayanan Umat, Desa Adat Bukit, Mei 2025
Konsultasi Kebon Bukit,
Perorangan, Jumenang,
kosultasi Sckargunung,
Kelompok, Batugunung dan
Bimbangan dan Desa Adat Bugbug
Penyuluhan Kecamatan
lewat online, Karangasem
Karangasem, 30 Mei 2025
Penyuluh Ag Hmdu Non PNS

o}
N, Reg §.05.19870414027

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Kec, Karangasem

P

Rati ayanti
05202006041014 NIP.199506212023212029
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Bugbug
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April 2025 F{‘Z‘n}:‘m ‘ * Konsep Dana | Mempersiapkan E
2t cp Maten Punia dalam bahan materi
Hindu bimbingan/penyul
= Tri Hita uhan
Karana
2. | Selasa, 6 | Bimbingan/pe | Desa Adat Konsep Dana | Meningkatkan STT Tn 24 Orang
Me1 2025 | nyuluhan Bukit, Kee. Punia dalam pemahaman STT | Bhuana Desa
dalam rangka | Kamangasem | Hindu Tri Bhuana Desa | Adat Bukit,
Meningkatkan Adat Bukit, Ke. Ke.
pemahaman Karangasem Karangasem
STT Tn Tentang Konsep
Bhuana Desa Dana Punia dalam
Adat Bukit, Ke. Hindu
Karangasem
3. Rabu, 7 Penyuluhan Whatsapp Ajaran Suci Meningkatkan Media Sostal | -
Mei 2025 | Melalui Media dalam Pemaha Ajaran Whatsapp
Sosmal Sarasamuscaya Suci dalam
Sarasamuscaya
melalui Media
Sostal
1. Jumat, 9 Bimbingan/pe | Desa Adat Korfst'p Dana Meningkatkan Pa;mmn 17 Orang
Mei 2025 | nyuluhan Jumenang, Punia dalam pemahaman Widya
dalam rangka Kee. [Hindu Pasraman Widya Dharma
Meningkatkan | Karangasem Dharma Shanti, Shanti, DA
Pascaman DA Jumenan Jumenang,
Widya Dharma Tentang Konsep Kee.
Shanti, DA Dana Punia dalam Karangasem
Jumenang Kec. Hindu
Karangasem
5 Jumat, 9 Melaksanakan | Pura Dalem Mclusmri.knn Alam 2
) Mei 2025 | Kegiatan Desa Adat dan Menjaga
Penanaman Scraya, Kescimbangan
Satu Juta Kecamatan Ekosistemn sesuai
Pohon Matoa Karangasem gagasan Bpk
dan Program Mentert Agama
Greend dalam Program
Dharma Penguatan
tikotheology
- T e | Desa Adat Konsep Dana Meningkatkan Pesraman 180
6. Sﬁm;b 12§ 3?;32;‘3‘"/ P Kebon Bukit | Punia dalam pemahaman Vadeiya Siics rang
\_,A Mt s dalam rangka Bukit Kec. Hindu Pasraman Shanti Kebon




meningkatkan | Karangasem Pesraman Yadaya
pemahama Suara Shantf
Pesaan Kebon Bukit
Yadnya Suara Tentang KO i 3
Shanti Kebon Dana Punia dalam
Bukit Bukit Hindu
Kee.
Kzu'a: FAsem -
7- | Semin,12 | Memfasilitasi | Pua - Mendukung Umas o | <
Mei 2025 | Persembal Penataran kelancaran dan yang
e Agung kekhusyukan umat | melaksanakan
Nangka, Desa dalam persembahya
Adat Nangka, bersembahyang, ngan
Kecamatan menjaga kesucian
Bebandem, upacara, serta
Kabupaten memperkuat rasa
Kmsm bhakti dan
kebersamaan umat
Hindu dalam
melaksanakan
yadnya.
8. Kamis, 15 | Mengadini Aula Kantor | - Persiapan dan - -
Mei 2025 | Undangan camat mengagendakan
Rapat dalam Karangasem seluruh persiapan
Persiapan yang akan
Utsawa mengikuti lomba
Dharmagita baik secara teknis
Tingkat maupun peserta
Kabupaten yang akan lomba
9. | Kams, 15 | Penyuluhan Whatsapp Ajaran Suci Meningkatkan Media Sosial | -
Mei12025 | Melalui Media dalam Pemaha Ajaran Whatsapp
Sosial Sarasamuscaya Suci dalam
Sarasamuscaya
melalui Media
Sosial
10. | Jumat, 16 | Bimbingan/pe | Desa Adat Konsep Dana Meningkatkan Krama Banjar | 18 Orang
Mei 2025 | nyuluhan Kebon Bukit | Punia dalam pemahaman Adat Kebon
dalam rangka Bukit Kee. Hindu Krama Banjar Adat | Bukit
meningkatkan | Karangasem Kebon Bukit
pemahama Br. Tentang Konsep
Adat Kebon Dana Punia dalam
Bukit Kec. Hindu
Karangasem
11. |Jumat, 16 | Melaksanakan | Pura Dalem | - Melestarikan Alam | - S i
Mei 2025 | Kegiatan Rendang, dan Menjaga 1
Penanaman Kecamatan Keseimbang-
Satu Juta Rendang Ekosi s
Osistemn sesuai
POhOﬂ mm gagasan Bpk
dan Program Menteri Agama
Greend dalam Program
Dharma Penguatan
Ekotheology
12. ﬁbm, 17 | Bimbingan/pe Deszll Adat Tr Hita Karana Mening_ka_tic_aﬁ_—__—m‘"‘———*—-——-_______
ei 2025 | nyuluhan Bukit, Kec. mahaman Pak; csa 200
dalam rangka | Karangasem S Pakis | Adat Bukit e
Desa Adat bukit, |
_____________J\




Meningkatkan Kec. Karangasem
pemahaman Tentang Tri Hita
Pakis Desa Karana
Adat Bukit = il
13. | Sabty, 17 | Penyuluhan | Whatsapp | Ajaran Suci Meningkatkan HediSosd.
Mei 2025 | Melalui Media dalam Pemaha Ajaran | Whatsapp
Sosial Bhagawadgita Suci dalam
Bhagawadgita
melalui Media
Sosial
14. | Minggu, | Bimbingan/pe | Desa Adat | TriHita Karana | Meningkatkan | STT Ixi sLEE
18 Mei nyuluhan Bukit, Kec. pemahaman STT | Bhuana Desa
2025 dalam rangka Karangasem Tri Bhuana Desa Adat Bukait,
Meningkatkan Adat Bukit, Ke. Ke.
pemahaman Karangasem Karangasem
STT Tn Tentang Tri Hita
Bhuana Desa Karana
Adat Bukit, Ke.
Karangasem
15. | Selasa, 20 | Bimbingan/pe | Desa Adat Tri Hita Karana | Meningkatkan Pasraman 17 Orang
Mei 2025 | nyuluhan Jumenang, pemahaman Widya
dalam rangka | Kec. Pasraman Widya Dharma
Meningkatkan | Karangasem Dharma Shanti, Shanti, DA
Pasraman DA Jumenan Jumenang,
Widya Dharma Tentang Tri Hita Kec.
Shanti, DA Karana Karangasem
Jumenang Kec.
Karangasem
16. | Rabu,21 | Penyuluhan Whatsapp Ajaran Suci Meningkatkan Media Sosial | -
Mei 2025 | Melalui Media dalam Pemaha Ajaran Whatsapp
Sosial Bhagawadgita Suci dalam
Bhagawadgita
melalui Media
Sosial
17. | Kamis, 22 | Bimbingan/pe | Desa Adat Tri Hita Karana | Meningkatkan Pesraman 18 Orang
Me1 2025 | nyuluhan Kebon Bukit pemahaman Yadnya Suara
dalam rangka | Bukit Kec. Pasraman Shanti Kebon
meningkatkan | Karangasem Pesraman Yadnya
pemahama Suara Shanti
Pesraman Kebon Bukit
Yadnya Suara Tentang Tri Hita
Shanti Kebon Karana
Bukit Bukit
Kec.
Karangasem
18. | Kamis, 22 | Melaksanakan | Desa Adat - Melestarikan Alam | - B e
Mei1 2025 | Kegiatan Muntig, Desa dan Menjaga C
Penanaman Tulamben Keseimbangan
Satu Juta Kecamatan Ekosistem sesuai
Pohon Matoa | Kubu gagasan Bpk
dan Program Menteri Agama
Greend dalam Program
Dharma Penguatan
Ekotheolopy
_—_—__—_'-—‘—‘_
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_]mat,?..’i Melaksanakan | Desa Melestarikan Alam
Mei 2025 | Kegiatan Jungutan, dan Menjaga
Penanaman Kecamatan Keseimbangan
Satu Juta Bebandem Ekosistem sesuai
Pohon Matoa | dan Bt. Dinas gagasan Bpk
dan Progtram Kedampal Menteri Agama
Greend Desa Datah dalam Program
Dharma Kecamatan Penguatan
Abang Ekotheology
IV. Evaluasi
a. Hasil yang dicapai : Kegiatan betjalan sesuai dengan rencana dan berjalan lancar.
b. Kendala:

= Sulitnya menghadirkan masyarakat, karena rutinitas sangat padat, sehingga kehadiran sangat minim.
- Kurangnya fasilitas pendukung seperti laptop dan LCD.
c. Solusi:
- Memberikan informasi kepada masyarakat terkait bahan materi yang diberikan dengan mengambil contoh
nyata.

- Mencari momen yang tepat dan betkoordinasi dengan Kelian Desa, Klian Banjar dan masyarakat
setempat.

Karangaserp, 23 Mei 2025
Agamp Hindu Non PNS

No. Reg 18.05.19870414027

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Kec. Karangasem

R

k I Gusti A: ih Damavyanti, S.
41014 NIP.1 ?950621202321 2029




Punia adalah Dharma

OLEH
I WAYAN SUNARTA, S.PD

Tapah para, kerta yuge.
Tretayam jnyana mucyate.
Dvapare yadnyavaivahur.

Daana mekam kali yuge.
( Manawa Dharmasastra 1.86 )

Artinya :

Pada zaman Kerta puncak beragama dengan Tapa. Pada zaman Treta dengan
Jnyana. Upacara Yadnya pada zaman Dwapara. Sedangkan pada zaman kaliuga
dengan Dana Punia.

MANAWA Dharmasastra 1.86 yang dikutip di atas menyatakan bahwa
Tapa adalah prioritas beragama pada zaman Kerta, Jnyana pada zaman Treta,
upacara Yadnya pada zaman Dwapara dan Dana Punia pada zaman Kaliuga. Dana
artinya pemberian dengan tulus ikhlas. Sedangkan Punia artinya pengabdian,
selamat, suci, baik, bahagia, dan indah. Jadi, Dana Punia artinya Pemberian yang
baik dan suci.

Melakasanakan Dana Punia adalah merupakan salah satu kegiatan dharma
yang sangat agung dan mulia, karena akan dapat menumbuhkan sifat-sifat
kedewaan ( Daivi Sampad ) di dalam lubuk hati baik, di pihak pemberi, maupun
di pihak penerima dana punia.

Namun perlu di maklumi, bahwa di dalam jaman Kali Yuga seperti
sekarang ini, dana punia tersebut sangat sulit dilaksanakan secara mumni, jujur,
tulus, dan suci. Seperti diungkapkan di dalam kitab Parasara Dharmasastra, bahwa
di dalam jaman Kali Yuga dana Punia itu dilaksanakan adalah sebagai pengganti
dari sebuah pelayanan, jadi sangat bersifat pamrih. Namun hal ini bukanlah berartj
bahwa dijaman ini, sama sekali tidak ada kegiatan berdana punia.

Secara umum Dana Punia bermakna sebagai suatu pemberian yang dj
sampaikan dengan hati tulus, jujur, penuh dengan semangat cinta kasih dan kasih
sayang dan tanpa pamrih serta suci. Adapun dana yang akan di berikan itu tidak



terbatas jenis dan jumlahnya. Apapun dapat didana puniakan dan diberikan
kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan. Demikian luas arti dan makna
dana punia tersebut, sehingga sebenarnya setiap orang dapat melaksanakan
kegiatan dana punia tersebut. Keinginan untuk berdana punia hanya mungkin
tumbuh dalam diri kita jikalau kita menyadari bahwa kita adalah bersaudara
sebagaimana yang dicanangkan di dalam kitab Suci Weda. Apabila rasa
persaudaraan tersebut kuat tertanam di dalam batin kita maka akan tumbuh rasa
cinta kasih dan kasih sayang dalam kehidupan.

Dengan demikian semangat untuk melakukan dana punia itu akan mekar
berkembang dalam kehidupan kita sehari-hari. Melaksanakan dana punia akan
menjadi roh dan nafas kehidupan kita.

Selanjutnya, mari kita simak bermacam-macam Jjenis dana punia dan segala
sesuatu yang dapat di jadikan sebagai dana punia.

Menurut kitab Sang Hyang Kahamayanikan dijelaskan dana punia sebagai
berikut:
1. Dana yaitu pemberian berupa harta benda kepada orang yang
membutuhkan.
2. Atidana yaitu pemberian dengan hati yang tulus dan ikhlas walaupun
mengorbankan perasaaan.
3. Mahatidana yaitu dana punia berupa pemberian dalam bentuk Jjiwa
raga.

Pemberian yang di dasari dengan Punia, tidaklah semata-mata dalam
wujud uang. Dapat saja dalam bentuk tenaga, kehlian, dalam wujud waktu,
dorongan moral, juga menahan indria atau hawa nafsu.

Berdasarkan jenis pemberian dana punia, dalam sarasamuscaya dana punia dapat
di bedakan menjadi :
1. Dana punia desa yaitu pemberian berupa tempat, desa atau lahan yang
digunakan untuk kepentingan umum.
2. Dana punia Agama yaitu dana punia yang berupa ajaran agama, ilmy
pengetahuan dan yang lainnya yang menyababkan orang lain menjadi

lebih pintar dan memiliki budhi pekerti yang luhur.
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kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan. Demikian luas arti dan makna
dana punia tersebut, sehingga sebenarnya setiap orang dapat melaksanakan
kegiatan dana punia tersebut. Keinginan untuk berdana punia hanya mungkin
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sebagaimana yang dicanangkan di dalam kitab Suci Weda. Apabila rasa
persaudaraan tersebut kuat tertanam di dalam batin kita maka akan tumbuh rasa
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sesuatu yang dapat di jadikan sebagai dana punia,
Menurut kitab Sang Hyang Kahamayanikan dijelaskan dana punia sebagai
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lebih pintar dan memiliki budhi pekerti yang luhur.
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Orang yang terkena musibah,
Tempat suci/ parahyangan.
Lembaga- lembaga sosial.
Rumah sakit.

Pasraman/ pendidikan,

Saat yang baik melaksanakan dana punia adalah :

1.

Uttarayana (Purnama Kadasa) umat Hindu diwajibkan melaksanakan dana

punia secara serentak.

Sewaktu- waktu tepatnya pada waktu Purnama dan Tilem baik Uttarayana,
wisukala, daksinayana.

Saat gerhana matahari dan gerhana bulan.

4. Dalam keadaan pancabaya..

Berdasarkan waktu pemberian,dalam  sarasamuscaya,dana  punia

dikelompokkan menjadi :

L

Uttarayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada di belahan bumi utara.

Daksinayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada pada belahan bumi selatan.

Sadacitimukha dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat terjadinya
gerhana matahari atau gerhana bulan.

Wisukala dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari berada
tepat di tengah-tengah bumi atau berada di posisi garis katulistiwa.

Dalam Sarasamugcaya sloka- ,261, 262, 263, demikian pula dalam

Ramayana sargah II bait 53, 34 disebutkan bahwa harta yang didapat (hasil guna

kaya) hendaknya dibagi tiga yaitu untuk kepentingan:

1.
2
3.

Dharma 30%
Kama 30 %
Dana harta (modal usaha) 40%.




Marilah kita simak, apa yang akan kita capai, dan apa yang kita peroleh,
setelah kita secara terus menerus berkesinambungan, melaksanakan dana punia di
dalam kehidupan kita sehari-hari .

Pertama—tama di dalam batin dari orang-orang yang melaksanakan dana
punia dengan hati yang tulus, maka di dalam hati nuraninya akan tumbuh :

1. Semangat cinta kasih dan kasih sayang yang tulus dan murni serta bebas
dari perbuatan-perbuatan yang himsa dan adharma .

2. Juga, akan tumbuh rasa ikut berbahagia manakala orang lain berbahagia .

3. Akan tumbuh pula sikap tidak iri hati, bebas dari rasa benci dan dengki .

4. Batin orang melaksanakan dana punia dengan jujur dan tulus akan selalu

tenang, damai dan berbahagia .

Selanjutnya,dalam kehidupan di alam lain yaitu di alam sesudah kita
meninggalkan dunia ini, maka orang-orang yang telah melaksanakan dana punia
dengan hati yang tulus dan ikhlas di dunia ini, mereka akan :

1. Mereka akan memperoleh berbagai macam kenikmatan yang belum
pernah di alaminya di dunia ini .

2. dan di samping itu pada saat kita akan meninggalkan dunia ini, yaitu pada
saat kita akan meninggal, maka dana punia itu akan menjadi teman kita
dan yang akan menuntun kita di dalam perjalanan kita di dunia lain yang
penuh di liputi kebahagiaan. 2

Demikianlah kebahagiaan dan kemuliaan yang akan kita alami apabila kita
telah dapat melaksanakan dana punia dengan tulus, jujur dan ikhlas. Oleh sebab
itu marilah, sebelum terlambat, kita laksanakan dana punia itu dengan sepenuh
hati dan jiwa kita, sebab dana punia adalah merupakan kewajiban utama g; dalam
zaman Kali Yuga.
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : MEI TAHUN : 2025 o

A. DATA PENYULUH NON PNS Nama : | Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil
Tempat/Tgl.Lahir © Dauh Pangkung, 14 April 1987
Pendidikan Terakhir : §1-STKIP Agama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh © Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh . Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan - DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN

1. Jenis Kegiatan : Bimbingan/penyuluhan dalam rangka Meningkatkan pemahaman STT Tri
Bhuana Desa Adat Bukit, Ke. Karangasem
2. Tempat . Desa Adat Bukit, Kec. Karangasem

3. Hari/Tanggal - Selasa, 6 Mei 2025
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LAPORAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL
- PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
TOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

__’; BULAN : MEI TAHUN : 2025
. DATA PENY —
ULUH NON PNS Nama : | Wayan Sunarta, S.Pd. ,S.Fil
-FEZ:\n;g}I{:T gl#ahir ‘ . Dauh Pangkung, 14 April 1867
nds an Terakhir  : S1-STKIP Agama Hindu Amiapura
o atan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
idang Penyuluh : Agama Hindu
:,-Jl;::l Ker]a. : Kamenag. Kab.Karangasem
ayah Binaan :  DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

B.
URAIAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL Sekargunung, Batugunung dan Bugbug

1. Tempat : i
e .Pa : Media Sosial Whahﬂpp
3. Banﬂ' anggal : _Rabu, 7 Mei 2025
. Bah ' T A
an/Materi : _Ajaran Suci dalam Kitab Sarasamuscaya “H

Status saya
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C. PENUTUP
Demikianlah laporan Penyuluhan Lewat Media Sosial ini dibuat mengingat tugas dan k
n kewajiban

sebagai seorang Penyuluhan Agama Hindu Non PNS
Amlapura,7 Mei 2025

Penyuluh Aggma Hindu Non PNS
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(1'Wayan Sunaria, S.Pd.,S Fil)
No.Reg. 18.05 19870414027
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025

B. DATA PENYULUH NON ENS Nama : | Wayan Sunaria, S.Pd.,S.Fil
Tempat/Tgl.Lahir . Dauh Pangkung, 14 April 1987
Pendidikan Terakhir : 8§1-STKIP Agama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh :  Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan : DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN Sl

1. Jenis Kegiatan : Melaksanakan Kegiatan Penanaman Satu Juta Pohon Matoa dan Program
Greend Dharma

2. Tempat :  Pura Dalem Desa Adat Seraya, Kecamatan Karangasem

3. Hari/Tanggal  : Jumat, 9 Mei 2025
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Punia adalah Dharma

OLEH
I WAYAN SUNARTA, S.PD

Tapah para, kerta yuge.
Tretayam jnyana mucyate.
Dvapare yadnyavaivahur.

Daana mekam kali yuge.
( Manawa Dharmasastra .86 )

Artinya :

Pada zaman Kerta puncak beragama dengan Tapa. Pada zaman Treta dengan
Jnyana. Upacara Yadnya pada zaman Dwapara. Sedangkan pada zaman kaliuga
dengan Dana Punia.

MANAWA Dharmasastra 186 yang dikutip di atas menyatakan bahwa
Tapa adalah prioritas beragama pada zaman Kerta, Jnyana pada zaman Treta,
upacara Yadnya pada zaman Dwapara dan Dana Punia pada zaman Kaliuga. Dana
artinya pemberian dengan tulus ikhlas. Sedangkan Punia artinya pengabdian,
selamat, suci, baik, bahagia, dan indah. Jadi, Dana Punia artinya Pemberian yang
baik dan suci.

Melakasanakan Dana Punia adalah merupakan salah satu kegiatan dharma
yang sangat agung dan mulia, karena akan dapat menumbuhkan sifat-sifat
kedewaan ( Daivi Sampad ) di dalam lubuk hati baik, di pihak pemberi, maupun
di pihak penerima dana punia.

Namun perlu di maklumi, bahwa di dalam jaman Kali Yuga seperti
sekarang ini, dana punia tersebut sangat sulit dilaksanakan secara murni, jujur,
tulus, dan suci. Seperti diungkapkan di dalam kitab Parasara Dharmasastra, bahwa
di dalam jaman Kali Yuga dana Punia itu dilaksanakan adalah sebagai pengganti
. dari sebuah pelayanan, jadi sangat bersifat pamrih. Namun hal ini bukanlah berarti
bahwa dijaman ini, sama sekali tidak ada kegiatan berdana punia.

Secara umum Dana Punia bermakna sebagai suatu pemberian yang di
sampaikan dengan hati tulus, jujur, penuh dengan semangat cinta kasih dan kasih
sayang dan tanpa pamrih serta suci. Adapun dana yang akan di berikan itu tidak




terbatas jenis dan jumlahnya, Apapun dapat didana puniakan dan diberikan
kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan. Demikian luas arti dan makna
dana punia tersebut, sehingga sebenarnya setiap orang dapat melaksanakan
kegiatan dana punia tersebut Keinginan untuk berdana punia hanya mungkin
tumbuh dalam diri kita Jikalau kita menyadari bahwa kita adalah bersaudara
sebagaimana yang dicanangkan di dalam kitab Suci Weda. Apabila rasa
persaudaraan tersebut kuat tertanam di dalam batin kita maka akan tumbuh rasa
cinta kasih dan kasih sayang dalam kehidupan.

Dengan demikian semangat untuk melakukan dana punia itu akan mekar
berkembang dalam kehidupan kita sehari-hari. Melaksanakan dana punia akan
menjadi roh dan nafas kehidupan kita.

Selanjutnya, mari kita simak bermacam-macam jenis dana punia dan segala
sesuatu yang dapat di jadikan sebagai dana punia.

Menurut kitab Sang Hyang Kahamayanikan dijelaskan dana punia sebagai
berikut:
1. Dana yaitu pemberian berupa harta benda kepada orang yang
membutuhkan,
2. Atidana yaitu pemberian dengan hati yang tulus dan ikhlas walaupun
mengorbankan perasaaan.
3. Mahatidana yaitu dana punia berupa pemberian dalam bentuk jiwa
raga.

Pemberian yang di dasari dengan Punia, tidaklah semata-mata dalam
wujud uang. Dapat saja dalam bentuk tenaga, kehlian, dalam wujud waktu,
dorongan moral, juga menahan indria atau hawa nafsu.

Berdasarkan jenis pemberian dana punia, dalam sarasamuscaya dana punia dapat
di bedakan menjadi :
1. Dana punia desa yaitu pemberian berupa tempat, desa atau lahan yang
digunakan untuk kepentingan umum.
2. Dana punia Agama yaitu dana punia yang berupa ajaran agama, ilmy
pengetahuan dan yang lainnya yang menyababkan orang lain menjadi
lebih pintar dan memiliki budhi pekerti yang luhur.



3. Dana punia drewya yaitu dana punia yang berupa harta benda yang
menjadi kebutuhan.

Dalam Sarasamuscaya 180, dinyatakan lebih utama melakukan Abhaya
Daana dari pada Sarwa Daana. Abhya Dana adalah pemberian untuk melenyapkan
rasa takut. Sedangkan Sarwa Dana adalah pemberian dalam bentuk harta benda.
Berdasarkan etika pemberian, kitab Sarasamuscaya membagi dana punia menjadi:

1. Uttamadana yaitu dana punia yang dilakukan secara hormat dan
menghargai si penerima,dan diberikan dengan ikhlas dan hati yang
suci, serta tanpa pamrih. Kepada orang yang memerlukan dengan
tetap menghormati si penerima dana punia tersebut .

2. Madhyadana yaitu dana punia yang diberikan secara baik dan ikhlas,
namun bukan atas kehendak si pemberi.

3. Nistadana yaitu dana punia yang di berikan dalam keadan marah atau
terpaksa tidak menghargai orang lain dan tidak dilakukan secara
tulus.

Bhagawad Gita XVIIL5 dinyatakan hendaknya jangan pernah berhenti
melakukan Daana, Yadnya, Tapa. Karena Dana, Yadnya, dan Tapa itulah yang
menyucikan orang yang bijaksana.

Sesuai dengan sastra agama yang berkewajiban melaksanakan dana punia adalah:
1. Para penguasa Negara atau pemerintah.
Para pemuka agama dan pemuka masyarakat.
Penyelenggara yadnya .
Saudagar, banija, usahawan.
Orang — orang yang mampu.

Umat yang berpenghasilan tetap.

N om AW N

Umat yang berpenghasilan tinggi.

Yang berhak menerima dana punia:
1. Para guru rohani/ nabe.
2. Dangacarya (sulinggih).
3. Orang miskin yang terlantar.

4. Orang cacat.
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Orang yang terkena musibah.

Tempat suci/ parahyangan.
Lembaga- lembaga sosial.
Rumah sakit.

Pasraman/ pendidikan.

Saat yang baik melaksanakan dana punia adalah :

1. Uttarayana (Purnama Kadasa) umat Hindu diwajibkan melaksanakan dana
punia secara serentak.

2. Sewaktu- waktu tepatnya pada waktu Purnama dan Tilem baik Uttarayana,
wisukala, daksinayana.

3. Saat gerhana matahari dan gerhana bulan.

4. Dalam keadaan pancabaya..
Berdasarkan waktu pemberian,dalam  sarasamuscaya,dana  punia

dikelompokkan menjadi :

1. Uttarayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada di belahan bumi utara.

2. Daksinayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada pada belahan bumi selatan.

3. Sadacitimukha dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat terjadinya
gerhana matahari atau gerhana bulan.

4. Wisukala dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari berada

tepat di tengah-tengah bumi atau berada di posisi garis katulistiwa.

Dalam Sarasamugcaya sloka- 261, 262, 263, demikian pula dalam

Ramayana sargah II bait 53, 34 disebutkan bahwa harta yang didapat (hasil guna

kaya) hendaknya dibagi tiga yaitu untuk kepentingan:

1.
2

!.JJ

Dharma 30%
Kama 30 %
Dana harta (modal usaha) 40%.



Marilah kita simak, apa yang akan kita capai, dan apa yang kita peroleh,
setelah kita secara terus menerus berkesinambungan, melaksanakan dana punia di
dalam kehidupan kita sehari-hari .

Pertama—tama di dalam batin dari orang-orang yang melaksanakan dana
punia dengan hati yang tulus, maka di dalam hati nuraninya akan tumbuh :

1. Semangat cinta kasih dan kasih sayang yang tulus dan murni serta bebas
dari perbuatan-perbuatan yang himsa dan adharma .

2. Juga, akan tumbuh rasa ikut berbahagia manakala orang lain berbahagia .

3. Akan tumbuh pula sikap tidak iri hati, bebas dari rasa benci dan dengki ..

4. Batin orang melaksanakan dana punia dengan jujur dan tulus akan selalu
tenang, damai dan berbahagia .

Selanjutnya,dalam kehidupan di alam lain yaitu di alam sesudah kita
meninggalkan dunia ini, maka orang-orang yang telah melaksanakan dana punia
dengan hati yang tulus dan ikhlas di dunia ini, mereka akan :

1. Mereka akan memperoleh berbagai macam kenikmatan yang belum

pernah di alaminya di dunia ini .

2. dan di samping itu pada saat kita akan meninggalkan dunia ini, yaitu pada
saat kita akan meninggal, maka dana punia itu akan menjadi teman kita
dan yang akan menuntun kita di dalam perjalanan kita di dunia lain yang

penuh di liputi kebahagiaan.

Demikianlah kebahagiaan dan kemuliaan yang akan kita alami apabila kita
telah dapat melaksanakan dana punia dengan tulus, jujur dan ikhlas, Oleh sebab
itu marilah, sebelum terlambat, kita laksanakan dana punia itu dengan sepenuh

hati dan jiwa kita, sebab dana punia adalah merupakan kewajiban utama dj dalam

zaman Kali Yuga.
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025

| Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil

Dauh Pangkung, 14 April 1987
S1-STKIP Agama Hindu Amlapura

C. DATA PENYULUH NON PNS Nama
Tempat/Tgl.Lahir

Pendidikan Terakhir

Jabatan Penyuluh Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh . Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem

DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Wilayah Binaan
Sekargunung, Batugunung dan Bugbug

B. URAIAN KEGIATAN
1. Jenis Kegiatan : Memfasilitasi Persembahyang
2. Tempat Pura Penataran Agung Nangka, Desa Adat Nangka, Kecamatan
Bebandem, Kabupaten Karangasem

3. Hari/Tanggal : Senin, 12 Mei 2025




DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
o BULAN : MEI TAHUN : 2025

D. DATA PENYULUH NON PNS Nama : 1 Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil
Tempat/Tgl.Lahir . Dauh Pangkung, 14 April 1987
Pendidikan Terakhir : S$1-STKIP Agama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh . Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan . DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN

1. Jenis Kegiatan : Mengadiri Undangan Rapat dalam Persiapan Utsawa Dharmagita Tingkat

Kabupaten
2. Tempat : Aula Kantor camat Karangasem
3. Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Mei 2025




R _ e N R T e T e ———

LAPORAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025 —

B. DATA PENYULUH NON PNS Nama . | Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil ’
: h Pangkung, 14 April 198
-Fr’:;llzfl':;:‘i:itlfl;?'t| .'IL':::Lhir %E!I'{ST?KIPQAga%'Ia Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh : Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan . DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL

1. Tempat : Media Sosial Whattsapp
2. Hari/Tanggal :  Kamis, 15 Mei 2025
3. Bahan/Materi . Ajaran Suci dalam Kitab Sarasamuscaya

Status saya
Hari inl 09.15
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D. PENUTUP o .
Demikianlah laporan Penyuluhan Lewat Media Sosial ini dibuat mengingat tugas dan kewallban

sebagai seorang Penyuluhan Agama Hindu Non PNS

Amlapura, 15 Mei 2025

No Reg. 18.05 19870414027



Punia adalah Dharma

OLEH
I WAYAN SUNARTA, S.PD

Tapah para,kerta yuge.
Tretayam jnyana mucyate.
Dvapare yadnyavaivahur.
Daana mekam kali yuge.

( Manawa Dharmasastra 1.86 )

Artinya :

Pada zaman Kerta puncak beragama dengan Tapa. Pada zaman Treta dengan
Jnyana. Upacara Yadnya pada zaman Dwapara. Sedangkan pada zaman kaliuga
dengan Dana Punia.

MANAWA Dharmasastra 1.86 yang dikutip di atas menyatakan bahwa
Tapa adalah prioritas beragama pada zaman Kerta, Jnyana pada zaman Treta,
upacara Yadnya pada zaman Dwapara dan Dana Punia pada zaman Kaliuga. Dana
artinya pemberian dengan tulus ikhlas. Sedangkan Punia artinya pengabdian,
selamat, suci, baik, bahagia, dan indah. Jadi, Dana Punia artinya Pemberian yang
baik dan suci.

Melakasanakan Dana Punia adalah merupakan salah satu kegiatan dharma
yang sangat agung dan mulia, karena akan dapat menumbuhkan sifat-sifat
kedewaan ( Daivi Sampad ) di dalam lubuk hati baik, di pihak pemberi, maupun
di pihak penerima dana punia.

Namun perlu di maklumi, bahwa di dalam jaman Kali Yuga seperti
sekarang ini, dana punia tersebut sangat sulit dilaksanakan secara murni, jujur,
tulus, dan suci. Seperti diungkapkan di dalam kitab Parasara Dharmasastra, bahwa
di dalam jaman Kali Yuga dana Punia itu dilaksanakan adalah sebagai pengganti
dari sebuah pelayanan, jadi sangat bersifat pamrih. Namun hal ini bukanlah berarti
bahwa dijaman ini, sama sekali tidak ada kegiatan berdana punia.

Secara umum Dana Punia bermakna sebagai suatu pemberian yang di
sampaikan dengan hati tulus, jujur, penuh dengan semangat cinta kasih dan kasih

sayang dan tanpa pamrih serta suci. Adapun dana yang akan di berikan ity tidak



terbatas jenis dan jumlahnya. Apapun dapat didana puniakan dan diberikan
kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan. Demikian luas arti dan makna
dana punia tersebut, sehingga sebenarnya setiap orang dapat melaksanakan
kegiatan dana punia tersebut. Keinginan untuk berdana punia hanya mungkin
tumbuh dalam diri kita jikalau kita menyadari bahwa kita adalah bersaudara
sebagaimana yang dicanangkan di dalam kitab Suci Weda. Apabila rasa
persaudaraan tersebut kuat tertanam di dalam batin kita maka akan tumbuh rasa
cinta kasih dan kasih sayang dalam kehidupan.

Dengan demikian semangat untuk melakukan dana punia itu akan mekar
berkembang dalam kehidupan kita sehari-hari. Melaksanakan dana punia akan
menjadi roh dan nafas kehidupan kita.

Selanjutnya, mari kita simak bermacam-macam jenis dana punia dan segala
sesuatu yang dapat di jadikan sebagai dana punia.
Menurut kitab Sang Hyang Kahamayanikan dijelaskan dana punia sebagai
berikut:
1. Dana yaitu pemberian berupa harta benda kepada orang yang
membutuhkan.
2. Atidana yaitu pemberian dengan hati yang tulus dan ikhlas walaupun
mengorbankan perasaaan.
3. Mahatidana yaitu dana punia berupa pemberian dalam bentuk jiwa
raga.

Pemberian yang di dasari dengan Punia, tidaklah semata-mata dalam
wujud uang. Dapat saja dalam bentuk tenaga, kehlian, dalam wujud waktu,
dorongan moral, juga menahan indria atau hawa nafsu.

Berdasarkan jenis pemberian dana punia, dalam sarasamuscaya dana punia dapat
di bedakan menjadi :
1. Dana punia desa yaitu pemberian berupa tempat, desa atau lahan yang
digunakan untuk kepentingan umum.
2. Dana punia Agama yaitu dana punia yang berupa ajaran agama, ilmy
pengetahuan dan yang lainnya yang menyababkan orang lain menjadi
lebih pintar dan memiliki budhi pekerti yang luhur.



3. Dana punia drewya yaitu dana punia yang berupa harta benda yans
menjadi kebutuhan.

Dalam Sarasamuscaya 180, dinyatakan lebih utama melakukan Abhaya
Daana dari pada Sarwa Daana. Abhya Dana adalah pemberian untuk melenyapkan
rasa takut. Sedangkan Sarwa Dana adalah pemberian dalam bentuk harta benda.
Berdasarkan etika pemberian, kitab Sarasamuscaya membagi dana punia menjadi:

| Uttamadana yaitu dana punia yang dilakukan secard hormat dan
menghargai si penerima,dan diberikan dengan ikhlas dan hati yang
suci, serta tanpa pamrih. Kepada orang yang memerlukan dengan
tetap menghormati si penerima dana punia tersebut .

2. Madhyadana yaitu dana punia yang diberikan secara baik dan ikhlas,
namun bukan atas kehendak si pemberi.

3. Nistadana yaitu dana punia yang di berikan dalam keadan marah atau
terpaksa tidak menghargai orang lain dan tidak dilakukan secara
tulus.

Bhagawad Gita XVIILS dinyatakan hendaknya jangan pernah berhenti
melakukan Daana, Yadnya, Tapa. Karena Dana, Yadnya, dan Tapa itulah yang
menyucikan orang yang bijaksana.

Sesuai dengan sastra agama yang berkewajiban melaksanakan dana punia adalah:
1. Para penguasa Negara atau pemerintah.
. Para pemuka agama dan pemuka masyarakat.

. Penyelenggara yadnya .
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4. Saudagar, banija, usahawan.

5. QOrang — orang yang mampu.

6. Umat yang berpenghasilan tetap.
7

. Umat yang berpenghasilan tinggi.

Yang berhak menerima dana punia:
1. Para guru rohani/ nabe.
2. Dangacarya (sulinggih).
3. Orang miskin yang terlantar.
4

. Orang cacat.



Orang yang terkena musibah.
Tempat suci/ parahyangan.
Lembaga- lembaga sosial.
Rumah sakit.

Pasraman/ pendidikan.
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Saat yang baik melaksanakan dana punia adalah :
1. Uttarayana (Purnama Kadasa) umat Hindu diwajibkan melaksanakan dana
punia secara serentak.
2. Sewaktu- waktu tepatnya pada waktu Purnama dan Tilem baik Uttarayana,
wisukala, daksinayana.
3. Saat gerhana matahari dan gerhana bulan.
4. Dalam keadaan pancabaya..

Berdasarkan waktu pemberian,dalam  sarasamuscaya,dana  punia
dikelompokkan menjadi :

1. Uttarayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada di belahan bumi utara.

2. Daksinayana dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari
berada pada belahan bumi selatan.

3. Sadacitimukha dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat terjadinya
gerhana matahari atau gerhana bulan.

4. Wisukala dana yaitu dana punia yang diberikan pada saat matahari berada
tepat di tengah-tengah bumi atau berada di posisi garis katulistiwa.

Dalam Sarasamugcaya sloka- ,261, 262, 263, demikian pula dalam
Ramayana sargah II bait 53, 34 disebutkan bahwa harta yang didapat (hasil guna
kaya) hendaknya dibagi tiga yaitu untuk kepentingan:

1. Dharma 30%
2. Kama 30 %
3. Dana harta (modal usaha) 40%.
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Marilah kita simak, apa yang akan kita capai, dan apa yang kita Pef"leh’
setelah kita secara terus menerus berkesinambungan, melaksanakan dana punia di
dalam kehidupan kita sehari-hari .

Pertama—tama di dalam batin dari orang-orang yang melaksanakan dana
punia dengan hati yang tulus, maka di dalam hati nuraninya akan tumbuh :

1. Semangat cinta kasih dan kasih sayang yang tulus dan murni serta bebas

dari perbuatan-perbuatan yang himsa dan adharma .

2. Juga, akan tumbuh rasa ikut berbahagia manakala orang lain berbahagia .
3. Akan tumbuh pula sikap tidak iri hati, bebas dari rasa benci dan dengki -
4. Batin orang melaksanakan dana punia dengan jujur dan tulus akan selalu

tenang, damai dan berbahagia .

Selanjutnya,dalam kehidupan di alam lain yaitu di alam sesudah kita
meninggalkan dunia ini, maka orang-orang yang telah melaksanakan dana punia
dengan hati yang tulus dan ikhlas di dunia ini, mereka akan :

1. Mereka akan memperoleh berbagai macam kenikmatan yang belum
pernah di alaminya di dunia ini .

2 dan di samping itu pada saat kita akan meninggalkan dunia ini, yaitu pada
saat kita akan meninggal, maka dana punia itu akan menjadi teman kita
dan yang akan menuntun kita di dalam perjalanan kita di dunia lain yang
penuh di liputi kebahagiaan.

Demikianlah kebahagiaan dan kemuliaan yang akan kita alami apabila kita
telah dapat melaksanakan dana punia dengan tulus, jujur dan ikhlas. Oleh sebab
itu marilah, sebelum terlambat, kita laksanakan dana punia itu dengan sepenuh
hati dan jiwa kita, sebab dana punia adalah merupakan kewajiban utama di dalam

zaman Kali Yuga.
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TRI HITA KARANA
Oleh
I Wayan Sunarta,S.Pd

L. Latar belakang historis.

Istilah Tri Hita Karana pertama kali muncul pada tanggal 11 Nopember 1966, pada
waktu diselenggarakan Konferensi Daerah | Badan Perjuangan Umat Hindu Bali bertempat di
Perguruan Dwijendra Denpasar. Konferensi tersebut diadakan berlandaskan kesadaran umat
Hindu akan dharmanya untuk berperan serta dalam pembangunan bangsa menuju masyarakat

sejahtera, adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Kemudian istilah Tri Hita Karana ini
berkembang, meluas, dan memasyarakat.

2. Pengertian,

Secara leksikal Tri Hita Karana berarti tiga penyebab kesejahteraan. (Tri = tiga, Hita
= sejahtera, Karana = penyebab). Pada hakikatnya Tri Hita Karana mengandung pengertian
tiga penyebab kesejahteraan itu bersumber pada keharmonisan hubungan antara:

1. Manusia dengan Tuhannya.
2. Manusia dengan alam lingkungannya.

3. Manusia dengan sesamanya.

3. Unsur- unsur Tri Hita Karana.
Unsur- unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.

3. Manusia

Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (I11.10), berbunyi

sebagai berikut:

S h inah pra_]ah sristwa pura waca Pada ]mn dahulu Prajapati menciptakan manusia
a aYaJ

fih anena prasamsya dhlwan dengan yadnya dan bersabda: dengan ini engkau akan
aPraJapa nan



e5a Wo'stiwistah kamadhuk ~berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari |
| keinginanmu.

Dalam sloka Bhagavad-Gita tersebut ada nampak tiga unsur yang saling beryadnya untuk
mendapatkan yaitu terdiri dari: Prajapati = Tuhan Yang Maha Esa, Praja = Manusia

4. Penerapan Tri Hita Karana.
Penerapan Tri Hita Karana dalam kehidupan umat Hindu sebagai berikut :

1. Hubungan antara manusia dengan Tuhannya yang diwujudkan dengan Dewa Yadnya.
2. Hubungan manusia dengan alam lingkungannya yang diwujudkan dengan Bhuta yadnya.

3. Hubungan antara manusia dengan sesamanya diwujudkan dengan Pitra, Resi, Manusia
Yadnya.

Penerapan Tri Hita Karana dalam kehidupan umat Hindu di Bali dapat dijumpai dalam
perwujudan:

I: Parahyangan untuk di tingkat daera? b_;rup_aF K:.hyangén.

Jagat I

Di tingkat desa adat berupa Kahyangan desa atau Kahyangan Tiga

1 Parhyangan

e e e ——e o e

Di tingkat keluarga berupa pemerajan 'i
atau sanggah

——— e e ——— — Er J o -

Pelemal;an_ _di tmgkat daera

h meliputi wilayah Propinsi Bali

2 Pelemahan | Di tingkat desa adat meliputi "asengken" bale agung | i

| Di tingkat keluarga meliputi pekarangan perumahan i

Pawongan untuk di tingkat dacrah meliputi umat Hindu dj Balf .
| | L : e . e L any 'I
3 Pawongan | Untuk di desa adat meliputi krama desa adat i

{ Tinékat keluarga meliputi seluruh anggota keluarga
|




3. Nilai Budaya.

Dengan menerapkan Tri Hita Karana secara mantap, kreatif dan dinamis akan
terwujudlah kehidupan harmonis yang meliputi pembangunan manusia seutuhnya
yang astiti bakti terhadap Sanghyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa, cinta

kepada kelestarian lingkungan serta rukun dan damai dengan sesamanya

Bidang Garapan Tri Hita Karana
Adapun bidang garapan Tri Hita Karana dalam kehidupan bermasyarakat ,adalah

sebagai berikut:

1.

7.

Bhuana atau Karang Desa ,Alam atau wilayah teritorial dari suatu desa adat yang
telah ditentukan secra definitif batas kewilayahannya dengan suatu upacara adat
keagamaan.

Krama Desa Adat,yaitu kelompok manusia yang bermasyarakat dan bertempat
tinggal di wilayah desa adat yang dipimpim oleh Bendesa Adat serta dibantu oleh
aparatur desa adat lainnya, seperti kelompok Mancagra ,Mancakriya dan
Pemangku, bersama-sama masyarakat desa adat membangun keamanan dan
kesejahteraan.

Tempat Suci adalah tempat untuk menuja Tuhan/Sang Hyang Widhi .Tuhan/Sang
Hyang Widhi sebagai pujaan bersama yang diwujudkan dalam tindakan dan tingkah
laku sehari-hari.Tempat pemujaan ini diwujudnyatakan dalam Kahyangan Tiga
.Setiap desa adat di Bali wajib memilikinya. Kahyangan Tiga itu adalah : Pura
Desa, Pura Puseh,Pura Dalem. Kahyangan Tiga di desa adat di Bali seolah-olah
merupakan jiwa dari Karang Desa yang tak terpisahkan dengan seluruh aktifitas dan

kehidupan desa.

Manfaat Tri Hita Karana Dalam Kehidupan Sehari-hari dalam Rangka
Melestarikan Lingkungan Hidup.

Di dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali ,kesehariannya menganut pola Tri Hita

Karana.Tiga unsur ini melekat erat setiap hati sanubari orang Bali. Penerapannya tidak hanya

pada pola kehidupan desa adat saja namun tercermin dan berlaku dalam segala bentuk

kehidupan berorganisani,seperti organisa

ni pertanian yang bergerak dalam irigari yakni

Subak .Sistem Subak di Bali mempunyai masing-masing wilayah subak yang batas-batasnya

ditentukan secara pasti dalam awig-

awig subak .Awig-awig memuat aturan-aturan umum
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yang wajib diindahkan dan dilaksanakan,apabila melanggar dari ketentuan itu akan
dikenakan sanksi hukum yang berlaku dalam persubakan.Tri Hita Karana persubakan
menyangkut adanya ,ada sawah sebagai areal,ada krama subak sebagai memilik sawah, dan
ada Pura Subak,atau Ulun Suwi tempat pemujaan kepada Tuhan/Sang Hyang Widi dalam
manisfestasi sebagai Ida Batari Sri,penguasa kemakmuran.

Desa adat terdiri dari kumpulan kepalé keluarga-kepala keluarga,mereka bertanggung
jawab atas kelangsungan hidup keluarganya.Setiap keluarga menempati karang desa yang
disebut karang sikut satak,Disinilah setiap keluarga mengatur keluarganya. Kehidupan
mereka tak lepas dari pola kehidupan Tri Hita Karana Di setiap rumah/karang desa yang
didiami di Timur Laut pekarangan ada Pemerajan/Sanggah Kemulan(Utama Mandala) tempat
pemujaan Sang Hyang Widhi oleh keluarga. Bangunan Bale Delod tempat kegiatan
upacara,dapur,rumah ada di madya mandalaDan Kori Agung,Candi Bentar,Angkul-
angkul,sebagai pintu masuk pekarangan terletak di batas luar pekarangan.Di samping itu ada
teba letaknya di luar pekarangan sikut satak yakni untuk bercocok tanam seperti
pisang,manggis,pepaya  dan  nangka,dan tempat memelihara hewan  seperti
ayam,babi,sapi,kambing dan lainnya untuk sarana kelengkapan upacara adat .

Setiap unit kehidupan masyarakat Hindu di Bali selalu di atur menurut pola konsepsi
Tri Hita Karana. Pola ini telah mencerminkan kehidupan yang harmonis bermasyarakat di
Bali. Tidak saja dicermikan dalam kehidupan orang Bali saja,juga kepada mereka yang bukan
orang Bali akan diperlakukan sama oleh orang Bali. Banyak para peneliti mancanegara
mengadakan penelitian tentang pola kehidupan ini. Sistemnya memang beda dan unik
dibandingkan dengan masyarakat lain di Indonesia.

Demikian adanya penerapan konsepsi Tri Hita Karana dalam kehidupan masyarakat
Hindu khususnya di Bali.Bilamana penerapan Tri Hita Karana ini dapat ditebarkan dalam
wilayah yang lebih luas di luar sana ,dan dilaksanakan secara sungguh-sungguh niscaya
kesejahteraan, kemakmuran,dan kerahayuan memungkinkan terwujud secara nyata.Hidup

rukun sejahtera dirghayu dirgayusa,gemah ripah loh jiwani.



TRI HITA KARANA
Oleh
I Wayan Sunarta,S.Pd

1. Latar belakang historis.

Istilah Tri Hita Karana pertama kali muncul pada tanggal 11 Nopember 1966, pada
waktu diselenggarakan Konferensi Daerah | Badan Perjuangan Umat Hindu Bali bertempat di
Perguruan Dwijendra Denpasar. Konferensi tersebut diadakan berlandaskan kesadaran umat
Hindu akan dharmanya untuk berperan serta dalam pembangunan bangsa menuju masyarakat
sejahtera, adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Kemudian istilah Tri Hita Karana ini
berkembang, meluas, dan memasyarakat.

2. Pengertian.

Secara leksikal Tri Hita Karana berarti tiga penyebab kesejahteraan. (Tri = tiga, Hita
= sejahtera, Karana = penyebab). Pada hakikatnya Tri Hita Karana mengandung pengertian
tiga penyebab kesejahteraan itu bersumber pada keharmonisan hubungan antara:

1. Manusia dengan Tuhannya.
2. Manusia dengan alam lingkungannya.

3. Manusia dengan sesamanya.

3. Unsur- unsur Tri Hita Karana.
Unsur- unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.
3. Manusia

Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (IT1.10), berbunyi
sebagai berikut:

Bagawad Gita (111.10)

isahdjfajnah prajah sristwa pura waca Pada jaman dahulu Prajapati rnencip_taka}n manusia |
prajapatih anena prasawisya dhiwan dengan yadnya dan bersabda: dengan ini engkau akan




5. Nilai Budaya. |
Dengan menerapkan Tri Hita Karana secara mantap, kreatif dan dinamis akan
terwujudlah kehidupan harmonis yang meliputi pembangunan manusia seutuhnya
yang astiti bakti terhadap Sanghyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa, cinta

kepada kelestarian lingkungan serta rukun dan damai dengan sesamanya

6. Bidang Garapan Tri Hita Karana

Adapun bidang garapan Tri Hita Karana dalam kehidupan bermasyarakat ,adalah
sebagai berikut;

1. Bhuana atau Karang Desa ,Alam atau wilayah teritorial dari suatu desa adat yang
telah ditentukan secra definitif batas kewilayahannya dengan suatu upacara adat
keagamaan.

2. Krama Desa Adat,yaitu kelompok manusia yang bermasyarakat dan bertempat
tinggal di wilayah desa adat yang dipimpim oleh Bendesa Adat serta dibantu olch
aparatur desa adat lainnya, seperti kelompok Mancagra ,Mancakriya dan
Pemangku, bersama-sama masyarakat desa adat membangun keamanan dan
kesejahteraan,

3. Tempat Suci adalah tempat untuk menuja Tuhan/Sang Hyang Widhi .Tuhan/Sang
Hyang Widhi sebagai pujaan bersama yang diwujudkan dalam tindakan dan tingkah
laku sehari-hari.Tempat pemujaan ini diwujudnyatakan dalam Kahyangan Tiga
Setiap desa adat di Bali wajib memilikinya. Kahyangan Tiga itu adalah - Pura
Desa, Pura Puseh,Pura Dalem. Kahyangan Tiga di desa adat dj Bali seolah-olah

merupakan jiwa dari Karang Desa yang tak terpisahkan dengan seluruh aktifitasg dan
kehidupan desa.

7. Manfaat Tri Hita Karana Dalam Kehidupan Sehari-harj dalam Rangkq
Melestarikan Lingkungan Hidup.
Di dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali Jkesehariannya menganut pola Tri Hitg

Karana.Tiga unsur ini melekat erat setiap hati sanubari orang Balj, Penerapannya tidak hanya

segala bentuk
irigari yakp;

atas—batasnya
ditentukan secara pasti dalam awig-awig subak .Awig-awig memuat aturan-atyrgp,
Umum

pada pola kehidupan desa adat saja namun tercermin dan berlaku dalam
kehidupan berorganisani,seperti organisani pertanian yang bergerak dalam
Subak .Sistem Subak di Bali mempunyai masing-masing wilayah subak yang b




yang wajib diindahkan dan dilaksanakan,apabila melanggar dari ketentuan itu akan

dikenakan sanksi hukum yang berlaku dalam persubakan.Tri Hita Karana persubakan
menyangkut adanya ,ada sawah sebagai areal,ada krama subak sebagai memilik sawah, dan
ada Pura Subak,atau Ulun Suwi tempat pemujaan kepada Tuhan/Sang Hyang widi dalam
manisfestasi sebagai Ida Batari Sri,penguasa kemakmuran.

Desa adat terdiri dari kumpulan kepala keluarga-kepala keluarga,mereka bertanggung
jawab atas kelangsungan hidup keluarganya.Setiap keluarga menempati karang desa yang
disebut karang sikut satak,Disinilah setiap keluarga mengatur keluarganya. Kehidupan
mereka tak lepas dari pola kehidupan Tri Hita Karana.Di setiap rumah/karang desa yang
didiami di Timur Laut pekarangan ada Pemerajar/Sanggah Kemulan(Utama Mandala) tempat
pemujaan Sang Hyang Widhi oleh keluarga. Bangunan Bale Delod tempat kegiatan
upacara,dapur,;;umah ada di madya mandala.Dan Kori Agung,Candi Bentar,Angkul-
angkul sebagai pintu masuk pekarangan terletak di batas luar pekarangan.Di samping itu ada
teba letaknya di luar pekarangan sikut satak yakni untuk bercocok tanam seperti
pisang,manggis,pepaya dan  nangka,dan tempat memelihara  hewan seperti
ayam,babi,sapi,kambing dan lainnya untuk sarana kelengkapan upacara adat .

Setiap unit kehidupan masyarakat Hindu di Bali selalu di atur menurut pola konsepsi
Tri Hita Karana. Pola ini telah mencerminkan kehidupan yang harmonis bermasyarakat di
Bali. Tidak saja dicermikan dalam kehidupan orang Bali saja,juga kepada mereka yang bukan
orang Bali akan diperlakukan sama oleh orang Bali. Banyak para peneliti mancanegara
mengadakan penelitian tentang pola kehidupan ini. Sistemnya memang beda dan unik
dibandingkan dengan masyarakat lain di Indonesia.

Demikian adanya penerapan konsepsi Tri Hita Karana dalam kehidupan masyarakat
Hindu khususnya di Bali.Bilamana penerapan Tri Hita Karana ini dapat ditebarkan dalam
wilayah yang lebih luas di luar sana ,dan dilaksanakan secara sungguh-sungguh niscaya
kesejahteraan kemakmuran,dan kerahayuan memungkinkan terwujud secara nyata.Hidup

rukun sejahtera dirghayu dirgayusa,gemah ripah loh jiwani.
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025 eem

R
G. DATA PENYULUH NON PNS Nama . | Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil
i . 4 April 1987

;er:}gigﬁal#gg:l;hir %%I%g'réﬁ’gi%g%; Hin%u Amlapura
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh :  Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan . DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN

1. Jenis Kegiatan : Bimbingan/penyuluhan dalam rangka Meningkatkan pemahaman Pakis
Desa Adat Bukit
2. Tempat - Desa Adat Bukit, Kec. Karangasem

3. Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei1 2025




LAPORAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
o BULAN : MEI TAHUN : 2025

C. DATA PENYULUH NON PNS Nama - | Wayan Sunarta, s.Pd.,S.Fil
.Lahi . Dauh Pangkung, 14 April 1987
;Z?é}giﬂﬂl ‘II::rr:Lhir : Sa1‘fSTKIPgAgama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh . Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan - DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL

1. Tempat . Media Sosial Whatsapp = s '
2. Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 S —
3. Bahan/Materi : _Ajaran Suci dalam Kitab Bhagawadgita

e Status saya
= Koemarin 19.12

- yean |
SEEOATATS IO T A FUC A el
foqa 9 | 99 SHTERETE ik 2e 2 4
hmanyidhiya karmani safgarh tyaktv karoti yah,
lipyate na sa pipena padmapatrs ivimbhasi v-10.

i Padarthah-Kosakata: Ly e s ? ]
| brab ,?m pada Bral AdhAya = menempatkan: karmagl = perbuatans. | [
| | perbustan; sudgam = keterikatan pada hasil; tyaktv =meninggalkan; hﬂuf :
| = melakukan; yah = la yang; lipyate = m-mr}ub; na = uﬁnlc; sah = l-_. ;
| papena = olch dosa; pudmapatram = daun Iva = bag; ;

| = glch air. SR 7 o Tl )

Anuvadah-Terjemahan: ' IR Y i AR

ja ysng bekerja dengan melepaskan dirl darl ikatan dan
menyershkan segala hasll pekerjaanny }
dinodai oleh dosa, bagalkan
dibasahi aleh alr. =y il

-
!

E. PENUTUP - |
Demikianlah laporan Penyuluhan Lewat Media Sosial ini dibuat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai seorang Penyuluhan Agama Hindu Non PNS

Amlapura,17 Mei 2025

(1 Waya arta, S.Pd.,S.Fil)
No.Reg. 18.05 19870414027
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025 —

H. DATA PENYULUH NON PNS Nama . | Wayan Sunarta, S.Pd.,SFil
i - Dauh Pangkung, 14 April 1987
;er?cﬁg?}:ra?lli'lr-:ra';hir : SﬁSTKlF‘gAg a?na Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh < Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag. Kab.Karangasem
i i Bukit, Bukit, Jumenand,
Wilayah Binaan . ggﬁ:rgzﬁ:ng. B g Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN '
1. Jenis Kegiatan : Bimbingan/ penyuluhan dalam rangka Meningkatkan pemahaman STT Tn
Bhuana Desa Adat Bukit, Ke. Karangasem
2. Tempat - Desa Adat Bukit, Kec. Karangasem

. Hari/Tanggal - Minggu, 18 Mei 2025
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LAPORAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025

| Wayan Sunarta, s.Pd.,S.Fil

D. DATA PENYULUH NON PNS Nama
Dauh Pangkung, 14 April 1987

Tempat/Tg!.Lahir 4
Pendidikan Terakhir S1-STKIP Agama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Agama Hindu
Kamenag. Kab.Karangasem

DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,
Sekargunung, Batugunung dan Bugbug

Bidang Penyuluh
Unit Kerja
Wilayah Binaan

B. URAIAN PENYULUHAN LEWAT MEDIA SOSIAL

ssassasisst

1. Tempat . Media Sosial Whatsapp. BN
2. Hari/Tanggal : Rabu, 21 Mei 2025 R

3. Bahan/Materi . Aiaran Suci dalam Bhagawadgits

Status saya
Hari ini 09.15

F. PENUTUP
Demikianlah laporan Penyuluhan Lewat Media Sosial ini dibuat mengingat tugas dan kewajlban

sebagai seorang Penyuluhan Agama Hindu Non PNS

Mei 2025
ama Hindu Non PNS

Amlapura,
Penyuluh

No.Reg. 18.05 19870414027
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025

I. DATA PENYULUH NON PNS Nama

B. URAIAN KEGIATAN
1. Jenis Kegiatan

2. Tempat
3. Hari/Tanggal

Tempat/Tgl.Lahir

Pendidikan Terakhir
Jabatan Penyuluh

Bidang Penyuluh
Unit Kerja
Wilayah Binaan

| Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil

Dauh Pangkung, 14 April 1987
31-STKIP Agama Hindu Amlapura
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Agama Hindu

Kamenag. Kab.Karangasem

DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,
Sekargunung, Batugunung dan Bugbug

Melaksanakan Kegiatan Penanamaa Satu Juta Pohon Matoa dan Program

Greend Dharma

Desa Adat Muntig, Desa Tulamben Kecamatan Kubu

Kamis, 22 Mei 2025
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM
BULAN : MEI TAHUN : 2025

J. DATA PENYULUH NON PNS Nama : 1 Wayan Sunarta, S.Pd.,S.Fil
Tempat/Tgl.Lahir . Dauh Pangkung, 14 April 1987
Pendidikan Terakhir . §1-STKIP Agama Hindu Amlapura
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh : Agama Hindu
Unit Kerja :  Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan - DA. Kebon Bukit, Bukit, Jumenang,

Sekargunung, Batugunung dan Bugbug
B. URAIAN KEGIATAN

1. Jenis Kegiatan : Melaksanakan Kegiatan Penanaman Satu Juta Pohon Matoa dan Program
Greend Dharma

2. Tempat - Desa Jungutan, Kecamatan Bebandem dan Br. Dinas Kedampal Desa
Datah Kecamatan Abang

3. Hari/Tanggal : Jumat,23 Mei 2025
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